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ABSTRAK 

Latar Belakang: Luka terbuka memberikan angka morbiditas yang cukup besar di 

seluruh dunia karena mengganggu fungsional jaringan dan dilihat dari nilai 

estetikanya. Respon awal penyembuhan luka merupakan inflamasi yang berfungsi 

untuk mencegah infeksi. Namun, keberadaan leukosit polimorfonuklear persisten 

dapat menghambat terjadinya penyembuhan luka. Daun jambu mete mengandung 

antiinflamasi potensial yang dapat menurunkan jumlah sel leukosit polimorfonuklear 

pada inflamasi. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian gel ekstrak daun jambu mete (Anacardium 

occidentale Linn.) terhadap jumlah sel leukosit polimorfonuklear pada luka terbuka 

dengan menganalisis perbedaan sel leukosit polimorfonuklear pada setiap kelompok 

perlakuan dibandingkan dengan kontrol.  

Metode: Penelitian ini merupakan experimental yang menggunakan hewan coba 

sebagai objek percobaan sebanyak 25 ekor tikus wistar (Rattus novergicus) dipilih 

secara simple random sampling dibagi dalam 5 kelompok dengan berbagai 

konsentrasi (5% dan 10%) dan lama pemberian (5 dan 7 hari). Pengambilan sampel 

kulit dilakukan setelah tikus diberikan perawatan luka sayat dengan eksisi kira-kira 3 

cm dengan kedalaman hingga kutis. Kemudian sampel kulit dibuat preparat 

histopatologi untuk pemeriksaan mikroskopis. Analisis uji beda 5 kelompok 

menggunakan uji Kruskall Wallis dilanjutkan uji beda T test dan Mann Whitney untuk 

mengetahui beda antar kelompok. 

Hasil: Hasil uji statistik menggunakan Kruskal Wallis didapatkan perbedaan yang 

bermakna (p<0,001) dilanjutkan dengan uji Mann Whitney dan uji beda T-test yaitu 

didapatkan perbedaan yang bermakna antar semua kelompok perlakuan yaitu 

konsentrasi 5% dan 10% selama 5 hari dan 7 hari dibandingkan kontrol negatif 

dengan kelompok perlakuan gel ekstrak daun jambu mete dengan konsentrasi 10% 

selama 7 hari merupakan kelompok dengan perbedaan paling signifikan terhadap 
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kontrol negatif dan kesamaan terhadap kontrol positif sehingga merupakan kelompok 

perlakuan paling signifikan mempengaruhi penurunan jumlah sel leukosit 

polimorfonuklear yang mengindikasikan percepatan penyembuhan luka terbuka. 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan jumlah sel leukosit polimorfonuklear pada semua 

kelompok perlakuan dibandingkan kontrol negatif dan kontrol positif dengan 

perbedaan yang paling besar pada kelompok gel ekstrak daun jambu mete 10% 

selama 7 hari. 

Kata kunci: daun jambu mete; leukosit polimorfonuklear; luka terbuka; inflamasi 
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ABSTRACT 

Background: Open wounds provide a large number of morbidity worldwide because 

they interfere with the function of the tissue and from its aesthetic values. The initial 

response to wound healing is inflammation which functions to prevent infection. 

However, the persistent presence of the polymorphonuclear leukocytes can inhibit 

wound healing. Cashew leaves contain potential anti-inflammatory which can reduce 

the number of polymorphonuclear leukocytes in inflammation. 

Objectives : To determine the effect of cashew leaf extract gel (Anacardium 

occidentale Linn.) in the amount of polymorphonuclear leukocytes in open wounds 

by analyzing differences in polymorphonuclear leukocyte cells in each treatment 

groups compared to control groups. 

Method: This research is an experimental research that uses 25 wistar rats (Rattus 

novergicus) as experimental animals selected by simple random sampling divided 

into 5 groups with concentrations of 5% and 10% and duration of 5 and 7 days. Skin 

samples were taken after the rats were treated with an incision wound of 

approximately 3 cm with a depth of up to the cutis. Then the skin samples were made 

for histopathological preparations for microscopic examination. The analysis of the 5 

groups difference uses Kruskall Wallis test followed by T test and Mann Whitney test 

to determine the differences between each groups. 

Result: The results of statistical tests using Kruskal Wallis showed a significant 

difference (p <0.001) followed by the Mann Whitney test and the T-test, which was a 

significant difference between all treatment groups, namely the concentration of 5% 

and 10% for 5 and 7 days compared to the control. Cashew leaf extract gel with the 

concentration of 10% for 7 days is the group with the most significant difference to 

negative control and has the most similarity to positive control meaning that it has the 

most significant effect on the decrease in the number of polymorphonuclear 

leukocyte cells indicating accelerated healing of open wounds. 
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Conclusion: Differences of polymorphonuclear leukocytes were found in all groups 

compared to negative control and positive control with the greatest difference found 

in cashew leaf extract gel 10% 7 days. 

Keywords: cashew leaves; polymorphonuclear leukocytes; open wounds; 

inflammation 
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